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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada kontribusi kinerja dosen terhadap indeks prestasi 

kumulatif mahasiswa pada Program Studi Pendidikan Ekonomi Di Institut Pendidikan Tapanuli Selatan (IPTS). 

Hasil penelitian membuktikan bahwa ada kontribusi dan hubungan yang signifikan yang diberikan oleh variabel 

kinerja dosen terhadap indeks prestasi kumulatif mahasiswa pada Program Pendidikan Ekonomi Institut 

Pendidikan Tapanuli Selatan (IPTS). Hal ini terbukti dari hasil yang diperoleh yaitu t hitungsebesar 3.016 dengan 

Sig. Observasi sebesar 0,004. Apabila nilai koefisien Sig. Observasi dibandingkan dengan taraf alpha = 0.05 

tampak bahwa Sig. Observasi 0.004< 0.05 hal ini bermakna bahwa secara parsial ada kontribusi secara 

signifikan yang diberikan oleh variabel bebas kinerja dosen terhadap indeks prestasi kumulatif mahasiswa pada 

Program Pendidikan Ekonomi Institut Pendidikan Tapanuli Selatan (IPTS). Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa jika dosen berhasil dalam melaksanakan  tugas  sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya, melaksanakan tri dharma perguruan tinggi serta  untuk  mencapai  tujuan  yang  telah  ditetapkan 

maka secara otomatis indeks prestasi kumulatif mahasiswa akan meningkat.  

 

Kata Kunci: Kinerja Dosen, Indeks Prestasi Kumulatif 

 

1. PENDAHULUAN 

Dalam suatu lembaga pendidikan, prestasi 

belajar merupakan indikator yang penting untuk 

mengukur keberhasilan proses belajar mengajar. 

Hamalik (2006) menyatakan bahwa perubahan 

tingkah laku yang diharapkan tercapai oleh 

seseorang setelah melakukan suatu proses 

pembelajaran. Tujuan pembelajaran merupakan 

sasaran yang hendak dicapai pada akhir pengajaran, 

serta kemampuan yang harus dimiliki seseorang.  

Belajar adalah suatu aktivitas yang bertujuan 

agar dapat memperlihatkan perubahan perilaku 

sebagai hasil dari pengalaman yang sudah didapat. 

Belajar dapat dilakukan dengan mengamati, 

membaca, berinisiasi, mencoba sesuatu sendiri, 

mendengarkan dan mengikuti petunjuk atau arahan. 

Dari segi psikologis belajar merupakan suatu 

proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku 

sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya 

dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Pengertian 

belajar menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(2009) adalah suatu usaha untuk memperoleh 

kepandaian atau ilmu, berlatih, berubah tingkah 

laku atau tanggapan yang disebabkan oleh 

pengalaman. Belajar adalah perubahan dalam 

penampilan sebagai hasil praktek. Proses belajar 

terjadi melalui banyak cara baik disengaja maupun 

tidak disengaja dan berlangsung sepanjang waktu 

dan menunju pada suatu perubahan pada diri 

pembelajar. Cara belajar yang efektif, dapat 

membantu mahasiswa untuk meningkatkan 

kemampuan yang diharapkan sesuai dengan tujuan 

instruksional yang ingin dicapai. Dari hasil belajar 

yang dilakukan akan diperoleh suatu hasil belajar 

yaitu prestasi.  

Sesuai dengan pengalaman, dalam suatu 

kelas atau lingkup lembaga pendidikan banyak 

sekali perbedaan prestasi dari dan antar mahasiswa 

yang satu dengan yang lainnya. Memang tidak 

dapat dipungkiri bahwa tinggi rendahnya prestasi 

mahasiswa banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lain di samping proses mengajar Faktor yang dapat 

mempengaruhi perbedaan hasil belajar setiap 

mahasiswa adalah faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal adalah faktor yang ada 

dalam diri individu yang sedang belajar. Faktor 

eksternal adalah faktor yang ada di luar individu. 

Dosen merupakan salah satu komponen 

paling menentukan dalam sistem pendidikan tinggi, 

seperti diamanatkan dalam Undang-undang Guru 

dan Dosen. Dalam pasal 45 Undang-undang No. 

14/2005 disebutkan dosen wajib memiliki 

kualifikasi akademik, kompetensi, dan sertifikat 

pendidik. Tapi hambatan-hambatan yang dihadapi 

saat ini bahwa di lembaga pencetak guru, tidak ada 

yang secara khusus menangani dan menyiapkan 

guru seperti IKIP masa lalu. Dalam pada itu profesi 

guru belum menjadi pilihan utama bagi lulusan 

sekolah menengah, sehingga kualitas masukan 

rendah. Di samping itu menurut Mulyasa (2009 : 8) 

kualitas dosen, sarana-prasarana, sumber belajar, 

dan dana penunjang kegiatan pendidikan masih 

belum menunjang terciptanya dosen profesional. 

Hal ini merupakan indikator buramnya manajemen 

pendidikan nasional. Jika kondisi ini tetap 

dipertahankan, maka dosen-dosen yang 
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bersertifikat, kompeten, dan standar sulit 

dimunculkan, padahal dalam kondisi kompetitif 

saat ini sangat diperlukan, terutama untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang 

siap bersaing di era global.  

Berdasarkan refleksi awal dan pra survey 

yang dilakukan ternyata dalam proses perkuliahan 

yang dilakukan dosen pada Program studi 

Pendidikan Ekonomi Faluktas IPS dan Bahasa 

Institut Pendidikan Tapanuli Selatan (IPTS) pada 

umumnya menunjukkan bahwa  mahasiswa tidak 

dibiasakan menemukan masalah, mengumpulkan 

data untuk menjawab masalah, menganalisis 

sampai menarik kesimpulan. Apa yang dilakukan 

selama ini kurang berorientasi kepada proses, 

artinya dalam proses perkuliahan seharusnya 

dikemas menjadi proses mengkonstruksi dan 

memberikan pengalaman kepada mahasiswa, bukan 

menerima pengatahuan seperti apa yang selama ini 

didominasi oleh paham behaviorisme. Cara seperti 

ini tidak berpusat pada mahasiswa (student 

centered), tapi masih berpusat pada dosen (teacher 

centered). Kondisi seperti ini berimplikasi terhadap 

pencapaian indeks prestasi mahasiswa yang ipk nya 

masih ada yang kurang maksimal (rata-rata  

kumulatif 0). Fakta tersebut bisa dilihat pada tabel 

IPK mahasiswa Tahun Akademik 2017/2018 di 

bawah ini: 

Tabel 1: Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

Mahasiswa Tahun Ajaran 2017/2018 
No Rata-rata IPK Frekuensi Persen 

1 0 – 1.00 22 20 

2 1.01 – 1.50 3 2.73 

3 1.51 – 2.00 0 0 

4 2.01 – 2.50 3 2.73 

5 2.51 – 3.00 12 10.91 

6 3.01 – 3.50 51 46.36 

7 3.51 – 4.00 19 17.27 

Jumlah 110 100 

Sumber: Data BAAK IPTS Tahun 2019 

 

Dari tabel 1 di atas dapat dijelaskan bahwa 

IPK terendah berada pada rata-rata IPK diantara 0 – 

1.00, dan IPK tertinggi berada pada rata-rata IPK 

3.01 – 3.50. Penyebab terjadinya hal tersebut salah 

satunya adalah tidak aktif nya mahasiswa 

kuliahnya, selain itu penyebab lainnya adalah 

malasnya mahasiswa untuk masuk kuliah dan 

berasal dari dosennnya.  

Menurut peneliti, salah satu cara agar IPK 

mahasiswa tersebut meningkat adalah dengan 

adanya dorongan faktor eksternal yang berasal dari 

luar diri mahasiswa yaitu kompetensi professional. 

Karena menurut penulis kedua faktor tersebut dapat 

meningkat prestasi dan IPK mahasiswa. 

Kompetensi adalah karakteristik dasar dari 

seseorang yangmemungkinkan pegawai 

mengeluarkan kinerja superior dalam pekerjaannya. 

Di dalam UU RI Nomor 14 Tahun 2005 Pasal 1 

ayat 10 dijelaskan bahwa Kompetensi adalah 

seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan 

perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai 

oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas 

keprofesionalan (UU RI No. 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen).   

Dalam proses pendidikan, dosen merupakan 

salah satu komponen yang penting. Menurut 

Undang-undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru 

dan Dosen, pasal 1 ayat 2 dan ayat 4 mengatakan 

bahwa “Dosen adalah pendidik yang profesional 

dan ilmuan dengan tugas utama 

mentransformasikan, mengembangkan, dan 

menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan 

seni melalui pendidikan, penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat.” Sedang pengertian 

“Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang 

dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber 

penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, 

kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar 

mutu atau norma tertentu serta memerlukan 

pendidikan profesi”. Dosen tidak cukup hanya 

memiliki predikat professional saja dalam 

menjalankan fungsinya. Dosen harus memiliki juga 

kompetensi yang melekat pada dirinya.  

Dalam proses perkuliahan yang dilakukan 

dosen, baik yang menyangkut tentang kompetensi 

profesional, dan kinerja dosen merapakan faktor 

penentu bagi kelancaran proses dan indeks prestasi 

yang dicapai mahasiswa. Dengan kompetensi 

profesional yang dimiliki oleh dosen dengan 

didukung kinerjanya, diharapkan mampu 

melaksanakannya tugasnya dengan baik, sehingga 

menghasilkan indeks prestasi kumulatif yang baik 

pula. Oleh karena itu guru dan dosen menurut 

Undang-undang No. 14/2005 pasal 8 menyebutkan 

harus memiliki empat kompetensi, yaitu 

kompetensi paedagogik (kemampuan mengelola 

pembelajaran), profesional (penguasaan materi 

kuliah secara luas dan mendalam), sosial 

(kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi 

secara efektif dan efisien kepada mahasiswa), dan 

kepribadian (kemampuan kepribadian yang mantap, 

berakhlak, dan menjadi teladan). Kebijakan 

tersebut dapat memberikan harapan dan optimisme 

kepada siapapun yang menaruh harapan kepada 

dunia pendidikan pada umumnya dan pendidikan 

tinggi khususnya, sehingga proses perkuliahan 

menjadi berkualitas.  

Dengan berpijak pada latar belakang 

pencapaian indeks prestasi kumulatif mahasiswa di 

atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah untuk mendapatkan besarnya 

hubungan dan pengaruh kompetensi profesinal, dan 

kinerja dosen terhadap indeks prestasi kumulatif 

mahasiswa pada Program Studi Ekonomi Tahun 

Akademik 2017/2018. 

a. Hakikat Indeks Prestasi Kumulatif 

Indeks Prestasi berasal dari dua kata yaitu 

Indeks dan Prestasi, Indeks berarti daftar menurut 

abjad, urutan, tanda (Partanto dkk, 

2001:250).Sedangkan Prestasi berarti hasil yang 

telah dicapai (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

2010:895).Menurut Salam, 2012:121) biasanya 

Indeks Prestasi itu digunakan untuk mahasiswa 
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sebagai hasil ujian.Jadi, Indeks Prestasi adalah 

angka yang menunjukkan tingkat keberhasilan 

prestasi mahasiswa untuk satu semester menurut 

system kredit semester. 

Indeks Prestasi adalah nilai rata-rata yang 

diperoleh mahasiswa setelah menyelesaikan satu 

tahapan atau kombinasi lebih dari satu tahapan 

penilaian hasil belajar.Indeks Prestasi terdiri dari 

Indeks Prestasi Semester, Indeks Prestasi 

Kumulatif, dan Indeks Prestasi Akhir. 

Ada beberapa macam indeks prestasi, 

diantaranya yaitu; 1) Indeks Prestasi Semester (IP 

Semesteran).Indeks prestasi semester (IP 

semesteran) indeks prestasi yang diperoleh dari 

penilaian hasil belajar seluruh mata kuliah dalam 

satu semester. 2) Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). 

Indeks prestasi kumulatif adalah indeks prestasi 

yang diperoleh dari penilaian hasil belajar seluruh 

mata kuliah yang pernah ditempuh semenjak 

semester pertama sampai dengan semester terakhir 

(saat dilakukan perhitungan IPK).  3) Indeks 

Prestasi Akhir (IP akhir) Indeks prestasi akhir 

adalah indeks prestasi yang diperoleh dari penilaian 

hasil belajar dari seluruh mata kuliah yang 

dilakukan pada akhir program. 

Indeks prestasi dihitung dari jumlah 

perkalian antara sks dengan nilai/N tiap-tiap mata 

kuliah (∑SKSN) dibagi jumlah sks seluruh mata 

kuliah tersebut (∑SKS), perhitungan tersebut dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

IP =
∑Ki Ni

∑𝐾𝑖
 

Keterangan: 

∑ : jumlah 

SKS : bobot sks mata kuliah 

N : bobot nilai mata kuliah yang 

bersangkutan 

Bobot sks dan nilai (N) yang diperhitungkan 

dalam indeks prestasi semesteran adalah dari 

seluruh mata kuliah yang ditempuh pada semester 

yang bersangkutan, sedangkan dalam IP kumulatif 

adalah dari seluruh mata kuliah yang pernah 

ditempuh sampai dengan semester yang 

bersangkutan (bila diulang maka hanya 

diperhitungkan yang terakhir), serta dalam IP akhir 

adalah dari seluruh mata kuliah yang telah 

dinyatakan lulus. Indeks prestasi menggunakan 

angka desimal dengan dua angka di belakang 

koma. 

b. Hakikat Kinerja Dosen 

Mangkunegara (2014:67) mengungkapkan 

pengertian”kinerja (prestasi kerja) adalah hasil 

kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 

oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang 

diberikan kepadanya”. 

Pengertian kinerja atau prestasi kerja ialah 

kesuksesan seseorang di dalammelaksanakan 

pekerjaan.sejauh mana keberhasilan seseorang atau 

organisasi dalam menyelesaikan pekerjaannya 

disebut “level of performance”. Biasanya orang 

yang level of performance tinggi disebut orang 

yang produktif, dan sebaliknya orang yang levelnya 

tidak mencapai standart dikatakan sebagai tidak 

produktif atau berperformance rendah (As’ad, 

1991: 48). 

Kinerja dosen adalah merancang, mengajar 

dan mengevaluasi dalam proses pembelajaran. PP 

No.60 tahun 1999 pasal 3 ayat (1), menyatakan 

bahwa perguruan tinggi menyelenggarakan 

pendidikan tinggi dan penelitian serta pengabdian 

kepada masyarakat atau lebih dikenal dengan 

sebutan Tri Dharma Perguruan Tinggi.Jadi dapat 

ditarik kesimpulan bahwa kinerja seorang dosen 

tidak hanya mengajar, tetapi juga melaksanakan 

penelitian dan berbagai kajian ilmiah serta 

pengabdian kepada masyarakat (PP RI No. 60 

Tahun 1999: 3-4). 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada mahasiswa 

Program Studi Ekonomi Institut Pendidikan 

Tapanuli Selatan (IPTS). Yang beralamat di Jalan 

Sutan Muhammad Arif Kota Padangsidimpuan. 

metode penelitian yang dilakukan adalah metode 

deskriptif. Iskandar (2009:61) menyatakan bahwa 

metode deskriptif merupakan penelitian untuk 

memberi uraian mengenai fenomena atau gejala 

sosial yang diteliti dengan mendeskripsikan tentang 

nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih 

(independent) berdasarkan indikator-indikator dari 

variabel yang diteliti tanpa membuat perbandingan 

atau menghubungkan antara variabel yang diteliti 

guna untuk eksplorasi dan klasifikasi dengan 

mendeskripsikan sejumlah variabel yang berkenaan 

dengan masalah variabel yang diteliti. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

antara dua variabel atau lebih, atau pengaruh antara 

variabel bebas dengan variabel terikat. Oleh karena 

itu yang dimaksud adalah untuk melihat apakah ada 

pengaruh antara kompetensi profesional dan kinerja 

dosen terhadap Indeks Prestasi Kumulatif 

Mahasiswa Pada Program Studi Pendidikan 

Ekonomi Institut Pendidikan Tapanuli Selatan 

(IPTS) Tahun Akademik 2017/2018. 

Yang menjadi populasi dalam penelitian ini 

adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Ekonomi Institut Pendidikan Tapanuli Selatan 

(IPTS) Tahun Akademik 2017/2018 Tingkat III 

sebanyak 110 Orang.Penelitian ini menggunakan 

teknik pengambilan sampel dengan teknik 

probability sampling dengan cara Proportional 

random sampling. Yaitupengambilan sampel dari 

anggota populasi secara acak dan proporsional, 

dilakukan secara sampling ini apabila anggota 

populasinya homogen (sejenis). (Akdon, 

2010:254).Untuk menentukan besarnya atau ukuran 

sampel digunakan rumus Taro Yamane. Jadi 

jumlah sampel sebanyak 52 orang. Dan jumlah ini 

menjadi jumlah responden dalam penelitian ini.  

Dalam penelitian ini metode pengumpulan 

data yang digunakan yaitu metode kuesioner 
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(quatinaries) atau angket untuk variabelkinerja 

dosen (variabel x) dan untuk mendapatkan data 

mengenai variabel indeks prestasi kumultatif 

(variabel y) diukur melalui hasil atau indeks 

prestasi yang diperolehnya untuk semua program 

mata kuliah sampai 4 semester mahasiswa angkatan 

2017/2018.  

Teknik analisis data yang digunakan adalah 

uji regresi linier sederhana. Sebelum analisis data 

dilakukan, terlebih dahulu dilakukan pemeriksaan 

data melalui uji asumsi klasik dengan 

menggunakan uji Normalitas data, uji dan 

Linearitas garis regresi Selanjutnya dilakukan 

pengujian hipotesis dengan melakukan Uji 

Koefisien Determinasi, Uji F (Simultan) dan Uji T 

(Parsial) dengan bantuan SPSS versi 22.00. 

 

3. HASIL PENELITIAN 

a. Uji Validitas  

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen 

yang dilakukan terhadap 20 orang responden maka 

seluruh butir pernyataan yang ada pada kuesioner 

variabel x maka rxy> r tabel  dengan taraf signifikan 

5% atau taraf kepercayaan 95%. Dengan demikian 

seluruh butir pernyataan yang dilampirkan dalam 

kuesioner dinayatakan valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Formula yang digunakan untuk menguji 

reliabilitas instrumen dalam penelitian ini adalah 

Koefisien α  dari Cronbach. Berdasarkan hasil 

analisis data untuk uji reliabilitas diketahui bahwa 

semua variabel mempunyai nilai Alpha 

Cronbachlebih besar dari 0,6. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa angket penelitian yang 

dirancang  handal atau reliabel sehingga dapat 

digunakan untuk mengumpulkan data penelitian.  

c. Uji Asumsi Klasik 

Hasil uji normalitas dan linearitas 

menunjukkan bahwa model regresi telah memenuhi 

asumsi klasik sehingga dapat dilakukan analisis 

regresi linier sederhana. 

d. Uji Koefisien Determinasi 

Ketepatan fungsi regresi dalam menaksir 

nilai actual dapat diukur berdasarkan Godness of 

fit-nya yaitu niai R² atau koefisien determinasi. 

Koefisien determinasi mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam enerangkan variasi 

variabel independen. Nilanya adalah 0-1. Semakin 

mendekati nol berarti model tidak baik atau variasi 

model tidak baik atau variasi model dalam 

menjelaskan amat terbatas, sebaliknya semakin 

mendekati satu model semakin baik. Hasil yang 

sudah diuji dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 2. Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .518a .268 .254 .22623 

a. Predictors: (Constant), kinerja dosen 

Dari tabel di atas mengungkapkan bahwa R 

= 0,518 berarti hubungan (relation)  antara kinerja 

dosen terhadap indeks prestasi kumulatif 

mahasiswa sebesar 51.8%. Artinya hubungannya 

erat.Semakin besar R berarti hubungan cukup 

erat.Jadi ada hubungan yang cukup erat antara 

kinerja dosenterhadap indeks prestasi kumulatif 

mahasiswa.R Square diperoleh sebesar 0,268 

berarti sebesar 26.8% faktor indeks prestasi 

kumulatif mahasiswa dapat dijelaskan oleh kinerja 

dosen Sedangkan sisanya sebesar 73.2% dapat 

dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini.Kemudian untuk mengukur 

variasi dari nilai yang diprediksi adalah Std. Error 

of the Estimate atau standar deviasi diperoleh 

sebesar 0,22623. artinya semakin kecil standar 

deviasinya berarti model semakin baik.  

e. Uji F (Simultan) 

Untuk menguji apakah hipotesis yang 

diajukan diterima atau ditolak maka digunakan uji 

statistik F (uji F). Hasil Uji F yang telah diuji 

dengan menggunakan Anova. Hasilnya dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini 

Tabel 3. Hasil Uji F dengan menggunakan  
ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression .938 1 .938 18.321 .000b 

Residual 2.559 50 .051   

Total 3.497 51    

a. Dependent Variable: ipk mahasiswa 

b. Predictors: (Constant), kinerja dosen 

Tabel di atas mengungkapkan bahwa nilai F 

hitung sebesar 18.321 dengan tingkat signifikasinya 

sebesar 0,000. Sedangkan F tabel pada tingkat 

kepercayaan 95% (α = 0,05) sebesar 0.051. Oleh 

karena pada kedua perhitungan yaitu F hitung > F 

tabel dan tingkat signifikasinya (0,000) < 0,05 

menunjukkan bahwa pengaruh variabel independen 

(kinerja dosen) secara serempak adalah signifikan 

terhadap indeks prestasi kumulatif mahasiswa pada 

program studi pendidikan ekonomi di Institut 

Pendidikan Tapanuli Selatan. 

f. Uji T (Parsial) 

Untuk Uji T analisis yang digunakan adalah 

analisis Regresi Linier Ganda. Analisis ini 

digunakan untuk mengetahui kontribusi kinerja 

dosen terhadap indeks prestasi kumulatif 

mahasiswa pada program Studi Pendidikan 

Ekonomi di Institut Pendidikan Tapanuli Selatan. 
Tabel 4. Hasil Uji TCoefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standa

rdized 

Coeffic

ients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) .658 .609  1.081 .206 

kinerja 

dosen 
.808 .189 .518 4.280 .000 

a. Dependent Variable: ipk mahasiswa 

 

Berdasarkan hasil output pada tabel di atas maka 

rumus persamaan regresinya adalah  sebagai 

berikut: 

Y = 0.658 + 0,815 kinerja dosen 

Persamaan regresi di atas maka dapat 

diartikan bahwa  variabelkinerja dosen 

lberpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
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indeks prestasi kumulatif mahasiswa. Hal ini 

terlihat dari nilai signifikan (0.000) di bawah (lebih 

kecil dari) 0.05 dan nilai t hitung (4.280) < t tabel 

artinya jika ditingkatkan variabel kinerja dosen 

sebesar satu satuan maka indeks prestasi kumulatif 

mahasiswa (Y) akan meningkat sebesar 0.808. 

 

4. PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

diketahui bahwa ada kontribusi yang signifikan 

antara kinerja dosen terhadap indeks prestasi 

kumulatif mahasiswa pada Program Pendidikan 

Ekonomi Institut Pendidikan Tapanuli Selatan 

(IPTS). 

Adanya kontribusi yang signifikan antara 

kinerja dosen terhadap indeks prestasi kumulatif 

mahasiswa, sesuai dengan temuan penelitian yang 

didukung oleh Robert (dalam Wuviani, 2005 : 212) 

bahwa kinerja dosen sangat ditentukan oleh (1) 

emploiyee job performance, perwujudan kerja dan 

kepemimpinan, (2) skill,yang menentukan 

seseorang dalam melaksanakan aktivitasnya, dan 

(3) ability, budaya organisasi danmanajemen mutu 

yang sangat berpengaruh dalam meningkatkan 

kinerja. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan 

dari Hendikawati, Putriaji (2006) yang 

menunjukkan bahwa Indeks Prestasi (IP) 

mahasiswa dipengaruhi oleh beberapa variabel 

antara lain: variabel suasana hati, membagi waktu, 

hubungan dengan keluarga, penjelasan dosen, 

suasana tempat tinggal, kegiatan selain kuliah, 

bakat, adaptasi lingkungan, pantauan orang tua, 

perhatian orang tua, pergaulan, makan dan gizi, IQ 

dan EQ, kemampuan sosialisasi, kondisi keuangan, 

suasana belajar kampus, panca indera kemampuan 

menangkap materi, dan olahraga. Setelah dilakukan 

analisis faktor dan proses reduksi diperoleh faktor 

yang mempengaruhi IP mahasiswa. Lima faktor 

tersebut adalah Faktor Manajemen Diri, Faktor 

Lingkungan Sekitar, Faktor Kondisi Eksternal, 

Faktor Kondisi Fisik dan Faktor Olahraga. 

Penelitian yang dilakukan pada Program 

studi pendidikan ekonomi di Institut Pendidikan 

Tapanuli Selatan (IPTS) Tahun Akademik 

2017/2018 menemukan bahwa skor rata-rata 

kinerja dosen  adalah sebesar 3.23  berada pada 

kategori “Sangat Baik”. Artinya jika dosen mampu 

melaksanakan kinerjanya dengan sangat baik maka 

indeks prestasi kumulatif mahasiswa akan 

menujukkan hasil yang baik karena kinerja dosen 

merupakan seperangkat prestasi kerja atau unjuk 

kerja dalam melaksanakan tugas-tugasnya sehari-

hari yang ditampilkan melalui kuantitas dan 

kualitas tertentu 

Kemudian hasil pengolahan statistik variabel 

kinerja dosen diperoleh t hitung sebesar 4.280 

dengan Sig. Observasi sebesar 0,000. Apabila nilai 

koefisien Sig. Observasi dibandingkan dengan taraf 

alpha = 0.05 tampak bahwa Sig. Observasi 0.000 < 

0.05 hal ini bermakna bahwa secara parsial ada 

kontribusi secara signifikan yang diberikan oleh 

variabel bebas kinerja dosen terhadap indeks 

prestasi kumulatif mahasiswa pada Program 

Pendidikan Ekonomi Institut Pendidikan Tapanuli 

Selatan (IPTS).  

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

jika dosen berhasil dalam melaksanakan  tugas  

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya, melaksanakan tri dharma perguruan 

tinggi serta  untuk  mencapai  tujuan  yang  telah  

ditetapkan maka secara otomatis indeks prestasi 

kumulatif mahasiswa akan meningkat. Dan 

sebaliknya jika dosen tidak mampu melaksanakan 

kinerja dengan baik maka secara otomatis akan 

berpengaruh terhadap pencapaian indeks prestasi 

kumulatif mahasiswa karena si dosen tidak mampu 

melaksanakan kinerjanya dengan baik. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

a. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan 

yang telah dilakukan dalam  penelitian maka dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan pada Program studi 

pendidikan ekonomi di Institut Pendidikan 

Tapanuli Selatan (IPTS) menemukan bahwa 

skor rata-ratakinerja dosen adalah sebesar 

3.23berada pada kategori “Sangat Baik”. 

Artinya jika dosen mampu melaksanakan 

kinerjanya dengan sangat baik maka indeks 

prestasi kumulatif mahasiswa akan menujukkan 

hasil yang baik karena kinerja dosen merupakan 

seperangkat prestasi kerja atau unjuk kerja 

dalam melaksanakan tugas-tugasnya sehari-hari 

yang ditampilkan melalui kuantitas dan kualitas 

tertentu.  

2. Penelitian yang dilakukan pada Program studi 

pendidikan ekonomi di Institut Pendidikan 

Tapanuli Selatan (IPTS) menemukan bahwa 

skor rata-rata indeks prestasi kumultif 

mahasiswa adalah sebesar 3.27berada pada 

kategori “Sangat Baik”. Artinya ipk atau hasil 

yang di dapat oleh mahasiswa selama empat 

semester sudah dapat dikatakan sangat baik. 

3. Hasil pengolahan statistik kinerja 

dosendiperoleht hitungsebesar 4.280dengan Sig. 

Observasi sebesar 0,000. Apabila nilai koefisien 

Sig. Observasi dibandingkan dengan taraf alpha 

= 0.05 tampak bahwa Sig. Observasi 0.000< 

0.05 hal ini bermakna bahwa secara parsial ada 

kontribusi secara signifikan yang diberikan oleh 

variabel bebas kinerja dosenterhadap indeks 

prestasi kumulatif mahasiswa pada Program 

Pendidikan Ekonomi Institut Pendidikan 

Tapanuli Selatan (IPTS). 

b. Saran  

Dari hasil penelitian dapat disarankan 

sebagai berikut : 

1. Untuk meningkatkan kinerjanya hendaknya 

dosen jangan hanya hanya mengajar, tetapi juga 

melaksanakan penelitian dan berbagai kajian 
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ilmiah serta pengabdian kepada masyarakat 

agar prestasi mahasiswa meningkat. 

2. Bagi pimpinan fakultas maupun universitas 

hendaknya konsisten menerapkan total quality 

management untuk menciptakan budaya mutu, 

melalui iklim yang kondusif, suasana harmonis, 

komunikatif, terbuka, baik antara staf, sesama 

dosen, dan mahasiswa sehingga tujuan yang 

diharapkan untuk peningkatan kualitas dapat 

tercapai  

3. Kepada para peneliti untuk melakukan 

penelitian lanjutan dengan mengkaji faktor-

faktor lain yang mempengaruhi indeks prestasi 

mahasiswa, sehingga menambah wawasan 

cakrawala berpikir yang lebih komprehensif.  
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